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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah peneliti sajikan di atas, maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Dari empat Kepala KUA Kabupaten Barito Kuala tidak menyetujui
tentang adanya walimatul ‘ursy yang terjadi sebelum akad nikah, dengan
alasan bahwa walimatul ‘ursy adalah bentuk perayaan untuk mengenalkan
kepada Masyarakat bahwa pasangan tersebut sudah resmi secara Agama
dan Negara. yang mana pesta perkawinan itu ialah pesta setelah akad,
apabila belum melaksanakan akad nikah berarti mereka belum sah sebagai
suami dan istri maka tidak di perbolehkan bersanding. Apabila tetap di
sandingan akan melangar syariat yang mana mengumpulkan seorang pria
dengan seorang wanita yang bukan muhrimnya di atas pelaminan. Dan
walimatul ‘ursy itu disunnahkan bagi yang mampu dan bagi yang tidak
mampu tidak diwajibkan melaksanakan walimatul ‘ursy. Namun peneliti
menemukan sudut pandang yang berbeda dari Kepala KUA Kecamatan
carbon mengenai walimatul ‘ursy yang terjadi sebelum akad nikah
deangan alasan mengikuti adat dan tradisi yang mereka ikuti, di dalam
‘urf secara harfiah adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan atau
ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk
melaksanakannya. Di kalangan masyarakat ‘urf sering disebut dengan
istilah adat. contoh pernikahan ge-wing, tradisi ge-wing itu ada menurut
orang Jawa Kuno atau Jawa Dipo, tidak setiap Wage sama Pahing itu

tidak boleh menikah, akan tetapi lebih khusus perpaduan Hari Selasa
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dengan Sabtu Pahing. Pernikahan ge-wing adalah salah satu perhitungan
tanggal atau hari di masyarakat Jawa Kuno atau Jawa Dipo.

2. Dasar Hukum yang dipakai oleh Kepala KUA Kabupaten Barito Kuala
yakni dalam kitab al-Miftah li Bab an-Nikah , halaman 34-35. Sedangkan
ayat al-Qur’an dan Hadist tidak ada yang menerangkan tentang walimatul
‘ursy sebelum akad nikah. Walimah al-‘ursy menurut ajaran Islam
dilaksanakan pada waktu akad nikah atau setelahnya. Sebagaimana dalam
Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Hadist Huraidah, yaitu
ketika Ali ra. Melamar Fatimah. Dengan alasan karena menyandingkan
orang yang belum sah menjadi suami dan istri, apabila tetap disandingkan
maka melanggar Syariat yang mengumpulkan seorang laki-laki dan

perempuan yang bukan muhrimnya di pelaminan.

B. Saran

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyampaikan beberapa saran yaitu:

1. Sebaiknya para Kepala KUA Kapbupaten Barito Kuala agar lebih teliti
lagi untuk mencek berkas catin saat mendaftar untuk dinikhakan pada hari
yang sudah ditentukan jauh-jauh hari.

2. Untuk para peneliti atau pembaca selanjutnya sebaiknya lebih teliti untuk
mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait. Agar
penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap lagi untuk bias dijadikan dasar
dalam memutus suatu hukum.

3. Untuk peneliti selanjunya perbanyak lagi melakukan penggalian terhadap
informan untuk menemukan sumber informasi dan referensi agar dapat
menambah wawasan untuk pembaca maupun peneliti yang ingin

menganalisis mengenai walimatul ‘ursy.





